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ABSTRAK - SPOTA adalah salah satu dari tiga tahap 
pengerjaan Tugas Akhir yang harus dilalui oleh 
mahasiswa pada Program Studi Teknik Informatika 
Universitas Tanjungpura. Melalui SPOTA, mahasiswa 
dapat mengajukan topik tugas akhir secara online 
sehingga terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa 
baik itu tanya jawab, arahan maupun koreksi dari draft 
usulan yang diajukan. Namun, tidak adanya 
pemberitahuan secara realtime membuat interaksi antara 
dosen dan mahasiswa menjadi terhambat sehingga dapat 
menghambat proses review. Pada skripsi ini, dibuat 
sebuah aplikasi berbasis android yang diharapkan dapat 
menutupi kekurangan tersebut dengan fitur push 
notification. Dengan adanya fitur push notification yang 
dimiliki aplikasi ini, baik dosen maupun mahasiswa 
dapat mendapatkan pemberitahuan terbaru secara 
realtime dari aplikasi seperti komentar terbaru dan 
pengajuan judul terbaru, sehingga dapat mempercepat 
proses review. Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi ini 
sudah berjalan dengan baik pada perangkat mobile 
Android, mulai dari Android versi 2.3 (Gingerbread) 
hingga Android versi 5.0 (Lollipop). Hasil perhitungan 
response time dari implementasi SPOTA berbasis 
Android, menunjukkan terjadi peningkatan kualitas 
SPOTA. 




Pada Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Teknik Univesitas Tanjungpura, 
mekanisme penyusunan dan penyelesaian 
tugas akhir melalui tiga tahapan. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu (1) pengajuan usulan 
topik atau judul tugas akhir yang disebut 
dengan praoutline; (2) pelaksanaan seminar 
judul tugas akhir atau disebut seminar outline 
atau seminar tugas akhir I; dan (3) pelaksanaan 
sidang tugas akhir II atau disebut dengan 
sidang skripsi. Pada tahap praoutline, 
mahasiswa melakukan pengajuan topik atau 
judul tugas akhir dalam bentuk draft usulan. 
Draft usulan ini berisi gambaran umum 
permasalahan dan tujuan serta metodologi 
penelitian yang akan diselesaikan dalam tugas 
akhir.  
SPOTA merupakan sebuah sistem 
informasi berbasis web. sebagai media 
komunikasi interaktif, antara mahasiswa dan 
dosen dalam melakukan konsultasi dan review 
topik atau judul tugas akhir mahasiswa. 
Melalui SPOTA, mahasiswa dapat 
mengajukan topik atau judul tugas akhir secara 
online, serta dapat di-review atau dikomentari 
oleh semua dosen terkait usulan topik atau 
judul tugas akhirnya. Mahasiswa dan dosen 
akan saling berinteraksi, dimana dosen 
bertanya atau memberikan arahan, sedangkan 
mahasiswa menjawab atau melakukan respon 
terhadap komentar dosen. Pada akhir review, 
dosen dapat memberikan keputusan apakah 
setuju atau tidak setuju dengan usulan topik 
atau judul tugas akhir yang diajukan oleh 
mahasiswa. Selanjutnya status persetujuan 
dosen terhadap topik atau judul tugas akhir 
tersebut, akan menjadi rujukan bagi Ketua 
Program Studi dalam menentukan 
pembimbing dan penguji tugas akhir 
mahasiswa bersangkutan.  
Pada perjalanan implementasi SPOTA 
sebagai pelaksanaan proses praoutline, sempat 
beberapa kali mengalami kendala. 
Berdasarkan pengalaman dan beberapa 
pendapat dari dosen maupun mahasiswa, 
kendala utama adalah lambatnya respon, baik 
review dosen terhadap draft usulan yang 
diunggah mahasiswa, maupun komentar 
ataupun pertanyaan dari dosen yang sangat 
lama dijawab oleh mahasiswa. Hal ini 
disebabkan antara lain oleh tidak adanya fitur 
pemberitahuan atau notifikasi secara realtime, 
terhadap interaksi yang terjadi di dalam 
SPOTA, sehingga dapat mempercepat respon 
baik dari dosen maupun mahasiswa. Dengan 
adanya kendala ini, proses review  dan 
pengambilan keputusan terhadap topik atau 
judul tugas akhir menjadi terhambat. Dengan 
demikian dapat mengakibatkan usulan topik 
atau judul tugas akhir mahasiswa menjadi 
cukup lama berada di SPOTA, sehingga proses 
mekanisme tugas akhir selanjutnya yaitu 
seminar outline, menjadi tertunda. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, pada 
SPOTA perlu dikembangkan fitur notifikasi 
secara realtime. Salah satunya adalah 
mengembangkan notifikasi pada perangkat 
mobile smartphone. Dengan perkembangan 
teknologi smartphone yang saat ini semakin 
pesat, memungkinkan SPOTA dapat 
dikembangkan menjadi aplikasi berbasis 
mobile. Dengan dukungan sistem operasi 
Android pada smartphone, memungkinkan 
untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
sebuah sistem, tak terkecuali SPOTA. Salah 
satu kemampuan smartphone yang bisa 
dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan 
SPOTA adalah push notification. 
Push notification merupakan teknologi 
yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk 
memberikan notifikasi tentang pesan baru atau 
kejadian tanpa perlu untuk benar-benar 
membuka aplikasi tersebut. Melalui 
kemampuan tersebut, dosen dan mahasiswa 
dapat mengetahui topik-topik tugas akhir 
terbaru yang diusulkan mahasiswa, serta 
respon dari dosen maupun mahasiswa terkait 
topik tugas akhir, secara realtime pada 
smartphone, tanpa harus melakukan akses 
pada SPOTA berbasis web.  
Dari uraian diatas, dianggap perlu untuk 
mengembangkan SPOTA menjadi aplikasi 
berbasis mobile. Dalam penelitian ini, aplikasi 
SPOTA dibangun pada platform Android. 
Pemilihan Android sebagai platform 
pengembangan SPOTA, dikarenakan Android 
menyediakan platform terbuka atau dikenal 
dengan open source, bagi para pengembang 
untuk menciptakan aplikasi yang dapat 
digunakan pada perangkat mobile.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Sistem Pendukung Outline Tugas 
Akhir (SPOTA) 
Sistem Pendukung Outline Tugas Akhir 
(SPOTA) merupakan sebuah sistem informasi 
berbasis web hasil tugas akhir salah satu 
mahasiswa Teknik Informatika angkatan 2004 
Rudy Tandra. Pembuatan sistem ini 
dilatarbelakangi oleh dengan jadwal presentasi 
yang padat menyebabkan waktu yang tersedia 
tidak cukup pada hari jum'at dan sabtu. 
Alternatif berupa penambahan jadwal seminar 
pada hari Senin sampai dengan hari Kamis 
hanya dapat dilakukan jika tidak terdapat 
aktivitas perkuliahan dalam laboratorium 
komputer. Jumlah dosen yang hadir dalam 
seminar praoutline menentukan jumlah nilai 
atau komentar serta keputusan yang akan 
diberikan. Hal ini menjadi permasalahan jika 
dosen yang berkesempatan hadir dalam 
seminar praoutline jumlahnya sedikit. Jumlah 
nilai dan komentar yang diberikan tentunya 
juga akan berkurang. Permasalahan berupa 
keterbatasan waktu dan ruang akan diberikan 
solusinya dengan merancang Group Support 
System (GSS) berupa sistem pendukung 
outline tugas akhir.  Dengan adanya SPOTA 
diharapkan dapat merangkum dan menyimpan 
penilaian atau komentar dari dosen-dosen 
tanpa bertatap muka serta membantu pihak 
Prodi Teknik Informatika dalam hal 
pengambilan keputusan penerimaan desain 
praoutline. Pada saat ini aplikasi SPOTA 
sudah dikembangkan sehingga dapat 
digunakan seluruh program studi yang ada di 
Universitas Tanjungpura. SPOTA juga sudah 
mendukung web service sehingga 
memungkinkan developer dapat 
mengembangkan aplikasi mobile untuk 
SPOTA. [1] 
 
2.2. Object Oriented Programing(OOP) 
Object oriented merupakan suatu cara 
untuk melakukan pemodelan sistem dengan 
berorientasikan pada object-object yang 
terlibat pada sistem tersebut. (Britton, 2001, 
p4). Fitur yang paling penting dalam object 
oriented adalah bahwa seluruh proses 
pengembangan didasarkan pada sebuah konsep 
tunggal utama. Object-object dalam dunia 
nyata menjadi komponen dalam analisis dan 
perancangan model, dan akhirnya,bagian dari 
kode akhir. 
 
2.3. Unified Modelling Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) 
adalah standard pemodelan dalam pembuatan 
aplikasi berorientasi objek yang diajukan oleh 
Object Management Group (OMG) pada tahun 
1996 (Rosa A.S., 2013:139). [2] 
 
2.3.1. Use Case Diagram 
Use case diagram mendeskripsikan 
sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. 
Dengan kata lain, use case diagram digunakan 
untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang 
terdapat di dalam sistem dan siapa saja yang 
berhak mengakses fungsi tersebut (Rosa A.S., 
2013:155 [2]). 
 
2.3.2. Class Diagram 
Rosa A.S. (2013:141) menyatakan 
bahwa, Diagram kelas atau class diagram 
menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat 
untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa 
yang disebut atribut dan metode atau operasi. 
Atribut merupakan variabel-variabel yang 
dimiliki oleh suatu kelas. Metode atau operasi 
adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu 
kelas. 
 
2.3.3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan 
kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan 
message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. Dalam menggambarkan sequence 
diagram perlu memperhatikan objek-objek 
yang terlibat di dalam use case beserta 
metode-metode yang dimiliki kelas yang 
diinstansiasi menjadi objek itu (Rosa A.S., 
2013:165 [2]). 
 
2.3.4. Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram 
menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari 
sebuah sistem atau menu yang ada pada 
perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa diagram aktivitas 
menggambarkan aktivitas sistem, bukan apa 
yang dilakukan oleh aktor (Rosa A.S., 
2013:161). 
 
2.4. Web Service 
Menurut Kreger (2001) web service diartikan 
sebagai sebuah antar muka (interface) yang 
menggambarkan sekumpulan operasi-operasi 
yang dapat diakses melalui jaringan, misalnya 
internet, dalam bentuk pesan XML. Sedangkan 
menurut Manes (2001), web service diartikan 
sebagai sepotong atau sebagian informasi atau 
proses yang dapat diakses oleh siapa saja, 
kapan saja dengan menggunakan piranti apa 
saja, tidak terikat dengan sistem operasi atau 
bahasa pemrograman yang digunakan. World 
Wide Web Consortium (W3C) Mendefinisikan 
web service adalah salah satu bentuk sistem 
perangkat lunak yang didesain untuk 
mendukung interaksi mesin-ke-mesin melalui 
jaringan. Web service memiliki interface yang 
dideskripsikan dalam format yang dapat 
dibaca oleh mesin. Sistem-sistem lainnya 
berinteraksi dengan web service menggunakan 
pesan SOAP yang umumnya dikirim melalui 
HTTP dalam bentuk XML[3]. 
 
3. PERANCANGAN 










request & update data
Gambar 2. Desain arsitektur aplikasi   
 
Melalui internet, aplikasi Android pengguna 
(mahasiswa,dosen dan kaprodi) akan 
melakukan komunikasi data dengan web 
server SPOTA. Pengguna diharuskan memiliki 
akun pada  SPOTA berbasis web. Setiap 
request data dari aplikasi ke web server akan 
direspon dan diolah menjadi data-data JSON 
yang akan dikirim kembali ke aplikasi. Ketika 
terdapat data atau update terbaru server akan 
mengirimkan pesan ke GCM Server milik 
google yang selanjutnya akan diproses untuk 
mengirimkan pesan notifikasi ke aplikasi 
Android yang dipakai oleh pengguna. 
 
3.2. Pengujian Aplikasi 
Pengujian pada aplikasi dilakukan 
dengan menggunakan metode Black Box, 
kompatibilitas aplikasi dan kuesioner terhadap 
25 responden yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pembuatan aplikasi. 
 
4. HASIL DAN ANALISIS 
4.1. Hasil Aplikasi 
Aplikasi yang dirancang merupakan 
aplikasi berbasis android yang akan digunakan 
untuk mendukung aplikasi SPOTA Teknik 
Informatika Fakultas Teknik Untan berbasis 
web. Pengguna aplikasi ini dibagi menjadi tiga 
pengguna yaitu kaprodi, dosen dan mahasiswa. 
Untuk menggunakan aplikasi ini, pengguna 
harus mempunyai akun di website SPOTA 
Teknik Informatika Fakultas Teknik Untan. 




Gambar 5. Tampilan login pengguna 
 
 
Gambar 6. Tampilan tanya jawab antara 
dosen dan mahasiswa 
 
 
Gambar 7. Tampilan notifikasi aplikasi jika 
terdapat pemberitahuan terbaru 
 
Berikut adalah statistik rata-rata 
response time yang diambil dan dikalkulasi 
dari database SPOTA sebelum dan sesudah 
implementasi aplikasi SPOTA berbasis 
Android. Data diambil dari sepuluh orang 
mahasiswa yang usulan draft praoutline-nya 
sudah disetujui. 







Komentar pertama dosen 
terhadap Draft Praoutline yang 
baru di-upload 
± 22 Jam ± 33 Jam 
Tanggapan mahasiswa atas 
Review Dosen 
± 11 Jam ± 24 Jam 
Waktu Unggah sampai dengan 
Pemberian Keputusan 
13 hari 31 hari 
 
4.2. Hasil Pengujian 
a. Robusnest Testing 
Pengujian ini dilakukan pada proses input data 
seperti login, ganti password, kirim tanggapan, 
dan pencarian draft praoutline. 
Tabel 2. Tabel pengujian proses kirim 
tanggapan 
























b. Kompatibilitas Aplikasi 
Pengujian ini dilakukan dengan menginstal 
aplikasi pada beberapa perangkat android yang 
berbeda. 
Tabel 3. Pengujian kompatibilitas aplikasi 
No Merek Perangkat Versi sistem operasi Keterangan 
1 Lenovo s890 
Android 4.1 
 (Jelly Bean) 
Aplikasi Berjalan 
lancar 



















5 Evercross A7S 




6 Lenovo A369i 




7 Lenovo A3000 



















































Berikut adalah total skor dari kuisioner yang 
telah dibagikan kepada 25 responden. 















A 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 3 5 56 
B 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
C 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 50 
D 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 52 
E 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 59 
F 4 3 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 55 
G 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 50 
H 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 55 
I 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 55 
J 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 50 
K 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 45 
L 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 56 
M 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 57 
N 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 58 
O 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
P 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 5 51 
Q 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 53 
R 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
S 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 60 
T 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 61 
U 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 56 
V 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 52 
W 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 59 
X 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 52 
Y 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 51 




Gambar 8. Hasil kuesioner pada interpretasi 
LSR. 
 
4.3. Hasil Analisis 
Rincian hasil analisis pengujian 
aplikasi SPOTA berbasis android yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Hasil robustness testing menyatakan 
aplikasi dapat meng-handle proses input 
dengan baik, terutama pada proses input 
data yang tidak sesuai dan kosong. 
2. Berdasarkan hasil pengujian kompatibilitas 
aplikasi, diperoleh hasil bahwa aplikasi 
dapat berjalan pada perangkat android dari 
sistem operasi android 2.0 (Gingerbread) 
hingga android 5.0 (Lollipop). 
3. Berdasarkan hasil pengujian 
kompatibilitas, diperoleh hasil bahwa 
tampilan pada setiap perangkat mobile 
berbeda hal ini disebabkan perbedaan 
resolusi layar setiap perangkat mobile. 
4. Hasil kuesioner menunjukan sebagian 
besar responden menerima dengan baik 
aplikasi ini baik dari segi pengoperasian, 
fungsionalitas,  dan tampilan  
5. Responden memberikan beberapa 
masukkan untuk perbaikan aplikasi seperti 
tambahan fitur dan perbaikan tampilan 
aplikasi.  
6. Hasil interpretasi skor dari Likert’s 
Summated Rating (LSR) menunjukan hasil 
1343 dengan nilai sangat positif yang 
berarti aplikasi dinilai berhasil. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil impelmentasi dan 
hasil analisis pengujian terhadap aplikasi 
SPOTA berbasis android dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan hasil pengujian 
kompatibilitas, aplikasi dapat berjalan 
lancar pada berbagai jenis versi android 
yaitu versi 2.3.5 (Gingerbread) hingga 
5.0.0 (Lollipop). 
2. Aplikasi dapat memberikan pemberitahuan 
secara otomatis kepada dosen dan kaprodi 
ketika terdapat usulan draft praoutline 
terbaru sehingga dapat segera di-review. 
3. Aplikasi dapat memberikan pemberitahuan 
secara otomatis kepada mahasiswa, dosen 
dan kaprodi ketika terdapat review terbaru 
pada draft praoutline agar dapat segera 
ditanggapi sehingga dapat mempercepat 
proses review terhadap draft praoutline 
yang telah diajukan oleh mahasiswa. 
4. Berdasarkan hasil kuesioner menggunakan 
skala likert pada pengguna yang terdiri dari 
mahasiswa dan dosen diperoleh nilai total 
1343 yang berarti aplikasi ini sangat baik 
untuk diimplementasikan. 
5. Berdasarkan hasil perhitungan response 
time pada SPOTA setelah dan sebelum 
implementasi SPOTA berbasis Android 
dapat,disimpulkan rata-rata response time 
meningkat dibandingkan sebelum 
implementasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa, adanya peningkatan kualitas 
SPOTA setelah dilakukan implementasi 
SPOTA berbasis Android. 
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